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api figur Monet menempati
josisi khusus, sebab selain ia
,ebagai pemrakarsa, juga seba-
jai leader. Sungguh tepat apa
;ang dikatakan oleh- kritikus

~elix Fénéeon yang mengatakan

sahwa istilah impresionisme di-
tiptakan untuk Monet.

Siapakah sebenarnya Claude
Vionet? Dan di mana letak
<ehebatannya?

Monet, anak tertua keluarga
Adolphe Monet, seorang grosir.
Jilahirkan di Paris, 14 Novem-
er 1840. Kesuksesan sebagai
yelukis mulai dirintis ketika usia-
\yamenjelang 15 tahun. Kala itu
a sudah menjual karikatur yang
litekuninya secara serius. Bibi-
lya, yang juga seorang pelukis
imatir, melihat bakat terpendam
Monet. Lalu segera ia dikirim
iepada seorang pelukis lokal
intuk  belajar menggambar.
’enggalan hidup sebagai pelu-
is yang sebenarnya baru da-
ang ketika Monet berkenalan
lan menjalin hubungan erat
lengan Eugene Boudin yang
antinya memperkenalkan cara
Jelukis baru: langsung di udara
srbuka. _
Cara ini cukup aneh dan tidak
lasa untuk ukuran zaman itu.
“tbab, setidaknya mulai akhir
~bad XVI, para pelukis men-
btakan lukisan pemandangan
ang dikerjakan dalam studio,
ingan mengidealisasikan
am dan tidak merekam secara
gsung. Tapi Monet — seperti
ing dilakukan oleh beberapa
Slukis muda yang dinilai aro-
W (sombong, congkak) saat
4 — melukis pemandangan
m langsung dari objeknya.
ngan membawa seperangkat
it melukis dan digendong di
nggung, Monet merekam ca-
2 yang direfleksikan oleh
Hahari.

“Pertemuan dengan para pelu-
Smuda yang ambisius, aro-
), dan memendam potensi
“%ar, dimulai ketika Monet tiba

Paris, kota pusat budaya
- Wian setiap pelukis. Di Paris,
Wnet belajar melukis pada
ules Gleyre, dan menjalin
_Rungan akrab dengan pelukis
‘Wlle, Alfred Sisley, dan Au-

MONET :

bungan untuk segera menyisih-'

kan diri ke daerah pinggiran di
sebuah desa kecil di hutan
Fountainebleau.

Secara tak terduga, Monet
telah menemukan seni grafis
Jepang. Seni grafis Jepang
memiliki andil yang besar dalam
memacu perkembangan seni
rupa modern di Prancis. Bahkan
pelukis besar seperti Vincent
van Gogh mendapat pengaruh
kuat seni grafis ini.

Masa sulittiba. Monet menga-
wini Camille, yang menjadi mo-
del lukisan ciptaannya, dan ini
menyebabkan bantuan uang
dari orangtua dihentikan. Yang
dapat dilakukan hanya meng-
gantungkan hidupnya dari spon-
sor, hartawan pemilik kapal di Le
Havre. Sponsor itu secara ber-
kala membeli lukisan Monet,
secara cicilan.

Cahaya dari jam ke jam
Dirundung putus harapan te-
rus menerus, membuat Monet
patah semangat. Akhirnya jalan
nekat ditempuh. Setelah me-
nyelesaikan lukisan sebuah
jembatan, Monet berusaha bu-
nuh diri melompat dari atas
jembatan yang baru saja dilukis-

_ nya. Nasib muijur, ia tidak mati.

Sebab jalan sukses nampaknya
telah menghadang terhampar di
depannya.

Tahun 1890, Monet membuat
revolusi. la mulai menciptakan
seri lukisan paling terkenal.
Berbekal ketrampilan teknis
yang diperoleh semasa impre-
sionisme, ia merekam jam demi
jam perubahan cahaya yang
menimpa suatu objek. Efek
perubahan cahaya yang ber-
ganti dari pagi, siang, sore hari,
direkam dalam kanvas secara
bergantian. la melukis tumpu-
kan jerami, dimulai dengan
melukis pada pagi hari saat
sinar matahari masih lemah.
Lalu ketika matahari tepat di
ubun-ubun, pada saat matahari
memancarkan cahaya dalam
kondisi paling panas, Monet
segera mengganti kanvasnya
dengan kanvas kosong yang
baru, lalu melukisnya. Senja
hari, ketika matahari lengser
mendekati gelap, Monet kemba-
li mengganti kanvasnya dengan
yang baru. Dalam sehari ia
mampu menciptakan 8 atau 10

lukisan yang masing-masing
merupakan hasil rekaman inten-
sitas cahaya yang berganti
setiap jam.

Hari berikutnya, Monet meng-
ulangi pekerjaan yang sama.
Begitu seterusnya, merekam
perubahan cahaya jam berganti
jam, hari berganti hari, sampai
seri terakhir usai. Cara melukis
demikian merupakan hal baru
dan tidak pernah dilakukan
sebelumnya oleh pelukis sia-
papun.

Belum merasa puas dengan
eksperimen ini, Monet mencoba
melukis sebuah katedral di
Rouen dengan cara yang sama.
Eksperimen kali ini dinilai lebih
berhasil dibanding seri tumpuk-
anjerami. Jam berganti jam, hari
berganti hari, akhirnya Monet
menyelesaikan lukisan seri ka-
tedral ini dalam 40 kanvas.

Pada akhirnya, Monet menco-
ba eksperimen berikutnya, yang
paling terkenal dan tersulit dari
semua eksperimen yang dilaku-

kannya. Yakni melukis bunga
teratai (waterlilies). Tersulit ka-
rena di usianya yang telah
senja, Monet toh mampu me-
nyelesaikan lukisan besar yang

diberi judul The Nympheas.
Claude Monet, betapapun
merupakan figur paling komplet
dan tak pernah menyeleweng
dari paham impresionisme. Da-
lam rentangan usia yang pan-
jang, Monet menyimpan hadiah
finansial terbanyak dan peng-
hargaan tertinggi. Berawal dari
pelukis yang miskin, bahkan
hampir mati bunuh diri, di ujung
usianya Monet hidup dilimpabhi
kekayaan berlimpah ruah. Be-
berapa tahun menjelang ajalnya
di usia 87, tahun 1926, Monet
membangun sebuah taman di-
lingkari pemandangan elok, di
Giverny, dekat Paris. Setiap kali
membahas impresionisme, tak
bakal dipisahkan dengan revo-
lusi yang dicanangkan Monet.
Ipong Purnama Sidhi




